BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Manajemen program tahfiz al-Qur’an sangat dibutuhkan agar
pelaksanaannya dapat berjalan secara efektif dan mencapai target yang telah
ditetapkan.! Namun dalam praktiknya, tidak semua program tahfiz mampu
berjalan secara optimal karena masih ditémui berbagai kendala, seperti
kurangnya perencanaan yang sistematis dalam penetapan-target hafalan, belum
optimalnya bimbingan dan motivasi-dari ‘guru serta lemahnya pengawasan
terha(lap pelaksanaan-program.’ Berdasarkan-hasil péngamatan langsung oleh
peneliti pada tanggal 05 Jafmari 2026 sampai 10 Januari 2026 mengenai
program unggulan tahfiz al-Qur’an di MI Sunniyyah/I Selg, Program tahfiz al-
Qur’an di MI)Sunniyyah I'S¢lo menunjukkan fénomena’yang menarik, Standar
awal\program tahfiz.al-Qur’an di-M [ Sunniyyah I Selo adalah juz 26/ Dalam
pelaksanaannya ditenmikan bahwa sejumlah siswa mampu melampati standar
hafalan\yang telah ditetapkan:

Hal ini tidak terlepas dari pertimbangan bahwa kemampuan setiap
siswa berbeda-beda, sehingga madrasah memberikan Kelonggaran target
hingga juz 30, sebagai bentuk apresiasi terhadap potensi dan perkembangan
masing-masing siswa .> Keberhasilan ini mengindikasikan adanya pengelolaan

program yang efektif, namun belum sepenuhnya teridentifikasi secara
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sistematis dalam kerangka teoritis yang jelas. Dalam konteks pendidikan Islam,
keberhasilan program tahfiz tidak hanya ditentukan oleh kemampuan individu
siswa, tetapi juga oleh manajemen program yang meliputi perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan yang terstruktur. Hal ini
sejalan dengan konsep manajemen yang dikemukakan oleh George Robert
Terry yang menekankan empat fungsi utama tersebut sebagai dasar dalam
mencapai tujuan organisasi.”

Selain itu, pengélolaan program pendidikan.yang efektif juga menjadi
faktor kunci“dalam meningkatkan kualitas hasil belajar, termasuk dalam bidang
tahfiz,dl«Qur’an.” Selamitu, salah/&atu strategi penting dalam menjaga kualitas
hatalan dalam program tahfiz#al-Qurlan adalah kegiatan murajaah atau
pengulangan hafalan \yang’ telah diperoleh, agar tidak mydah lupa dan tetap
melekat dalam.ingatan siswa,/Murajaah yang dilakukan secdra rutin setiap hari,
minimal satu'/surah, serta pada waktu tertentu difokuskan secara bersama,
kegiatan ini penting. dalam menjaga keberlanjutan kualitas hafalan siswa,
terutama ketika waktu'\pembelajaran tidak memungkinkan untuk pénambahan
hafalan baru.®

Hal ni_sejalan dengan hasil penelitian bahwa pénguatan hafalan
melalui pengulangan yang-terjadwal merupakan salah satu faktor utama

keberhasilan program tahfiz di lembaga pendidikan formal.” Menariknya,
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siswa di madrasah tersebut tidak tinggal di lingkungan pesantren (tidak
mondok), namun mampu mencapai bahkan melampaui target hafalan yang
telah ditetapkan. Kondisi ini menunjukkan adanya aspek-aspek dalam
pelaksanaan program yang mendukung keberhasilan. Hal ini sejalan dengan
temuan bahwa keberhasilan pembelajaran tahfiz sangat dipengaruhi oleh
strategi manajemen pembelajaran yang terstruktur, termasuk pengaturan
waktu, penguatan disiplin, dan-peadanpingan intensif dari guru.® Selain itu,
penelitian lain jugamenunjukkan bahwa keberhasilan program tahfiz didukung
oleh faktor-tksternal yeitu peran-gury, metode pembelajaran yang efektif,
lingkufigan yang kordusif, dan Adanya-dukungan. dari keluatga.” Dengan
demikian, kondistsiswa yang/tidak tinggal di asrama (fidak mondok), di MI I
Sunniyyah Seto menjadi /tantangan’ terSendixi dalam pelaksanaan program
tahfiz, namun/tetap dapat diatasi melalui pengelolaan pfogram yang baik,
khususnya dalam,pengaturan jadwal murajaah, penguatan disiplin belajar, serta
optimalisasi peranguru dalam'membimbing hafalansiswa.

Berbagai penelitian—sebehimnya’ menunjukkan bahwa keberhasilan
program \tahfiz al-Qurian dipengaruhi~oleh, pengelolaan /ptogram yang
terstruktur dan berkelanjutan. Penelitian oleh ismael dkk, mehunjukkan bahwa
manajemen program tahfiz-yang-baik mampumendukung ketercapaian target
hafalan peserta diidk melalui pengaturan jadwal, pembagian target hafalan,
serta evaluasi yang dilakukan secara berkala. Pengelolaan program yang

sistematis tersebut berperan penting dalam meningkatkan efektivitas
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pembelajaran tahfiz di lembaga pendidikan islam.!® Selanjutnya, penelitian
Wildatu Iliyin dkk, menunjukkan bahwa strategi guru tahfiz dalam
meningkatkan hafalan al-Qur’an peserta didik dilakukan melalui pembiasaan
muroja’ah, pemberian motivasi, serta pendampingan hafalan secara intensif.
Penelitian tersebut menegaskan bahwa keberhasilan hafalan peserta didik tidak
hanya dipengaruhi oleh kemampuan individu, tetapi juga bagaimana
pengelolaan pembelajaran dan__bimbingan guru yang dilakukan secara
konsisten.'!

Penelitian lain oleh Diva Roisa Khoirotunnisa, membuktikan bahwa
strategi guru tahfiz dalam membimbing-kegiatan tahfiz al-Quran memiliki
pengaruh terhadap” keberhasilanthafalan, siswa, terutama melalui pemberian
motivasi, penguatan disiplingserta penerapan. jadwal|\ muroja’ah yang  rutin.
Dengan demikian, peran guru dan pengelolaan program yyang baik menjadi
faktor penting )dalam mendukung ' keberhasilan progranttahfiz al-Qur’an.'?
Penelitian lain oleh, Syarif Abdurrahman dan Supartiy_menunjukkan bahwa
strategi ‘pembelajaran tahfiz melalutr metode-talaqqi, muroja’ah, fasmii’ dan
pengaturan jadwal hafalan mampu membantu meningkatkan kualitas hafalan

peserta didik.« Peneliti juga meénegaskan bahwa keberhasilan hafalan

dipengaruhi oleh konsistensi—pembelajaran;  pendampingan guru, serta
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pengelolaan waktu yang baik dalam program tahfiz.!*> Berdasarkan berbagai
temuan tersebut, diperlukan suatu kerangka manajemen yang mampu
menjelaskan proses pengelolaan program tahfiz al-Qur’an secara menyeluruh.
Salah satu teori yang secara komprehensif menjelaskan proses manajemen
adalah teori fungsi manajemen George Robert Terry, Ia mengungkapkan
bahwa manajemen merupakan suatu proses yang terdiri atas empat fungsi
pokok, vyaitu Planning (percicanaan);-. Organizing (Pengorganisasian),
actuating (Pelaksanaan), Controlling (Pengawasan),'

FungSi<fungsi manajemen-—tersebut tidak hanya “relevan dalam
organisasi secara umumstetapi jugd/dalam-lembaga pendidikan. Dalam konteks
pendidikan Islam; penerapan/manajemen. yang efektif)juga menjadi\aspek
krusial dalam”pengelolagn pfogram tahfiz\ al-Qur’an)/ Mengingat proses
menghafal alcQur’an memerlukan waktu yang panjangy konsistensi, serta
kesungguhan./Agat program dapat berjatan Secara berkelanjutan dan mencapai
hasil yang optirmal, diperlukan penetapan target yang jelas serta /instrumen
untuk ‘mengukur tingkat pencaparannya.’ Dengan ‘demikian, seluyuh sumber
daya manusia maupun sumber-daya pendukung dainnya dapat diarahkan dan
diberdayakan. secara maksimal sechingga tujuan tahfiz dapat terwujud sesuai
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harapan.’” Setiap program-memerlukan—pengelolaan yang baik, termasuk

dalam program pembelajaran al-Qur’an. Penerapan manajemen yang terencana
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dan sistematis pada program tersebut dapat memberikan kontribusi positif
terhadap peningkatan kualitas lembaga pendidikan, menjaga keberlangsungan
program, serta memperkuat citra kelembagaan. Oleh karena itu, manajemen
program dalam pendidikan dipandang sebagai salah satu strategi penting dalam
mendukung perkembangan dan keberhasilan lembaga secara berkelanjutan. '
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan sebelumnya, peneliti tertarik
untuk mengkaji manajemen Pregramr Falifiz.al-Qur’an di MI Sunniyyah I Selo.
Hal ini penting dilaktkan karena keberhasilan suatu-program sangat ditentukan
oleh bagaimana fungsi-fungsi manajemen diterapkan secara efektif dan
sistematis. Dengan demikian, hasil’penglitian ini dihatapkan dapatmemberikan
gambaran yang komprchensif/mengenai,penerapan fungsi manajemen‘\dalam
program tahfiz, Berdasarkandatar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul ‘‘Analisis Manajemen Program Tahfiz al-

Qur'an di MI/Sunniyyah I Selo Perspektifi/Teori Manajernen George/Robert

»

Terry?™.

B. Fokus Penelitian

Fokus penelifian, digunakan sebagai batasan agar penelitian tetap
terarah dan tidak melebar dari pokok permasalahan yang dikaji. Penelitian ini
berfokus pada manajemen—program  tahfiz—al-Qur’an yang mencakup
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan kegiatan hafalan

siswa ddi MI Sunniyyah 1 Selo berdasarkan teori manajemen George Robert

Terry.
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C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka dirumuskan
permasalahan penelitian dalam bentuk pertanyaan penelitian, yaitu bagaimana
manajemen program tahfiz al-Qur’an di MI Sunniyyah 1 Selo menurut

perspektif teori manajemen George R. Terry?

D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini, berdasarkan dari rumusan masalah di atas
adalah untuk menganalisis" manajemen Pregram Tahfiz al-Qur’an di MI

Sunniyyah I Selo.-berdasarkan perspektif teori manajemen-George R. Terry.

E. Manfaat-Penelitian

1. /Manfaat Akademis

Peneltian ini diharapkan “dapat. dijadikan sebagai rujukan| serta
menambal pengetahian mengenai menajemen program Tahfiz al-Qur’an
yang dianalisis menggunakan perspektif teori manajemen George Robert
Terry, yang meliputi empat  fungsi’ manajemen,~yaitu perencanaan
(planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), dan
pengawasan (controlling)-

2. Manfaat Pragmatis
a. BagiGuru
Dapat memberikan informasi tambahan bagi guru dalam
memahami manajemen Program Tahfiz al-Qur’an secara lebih
sistematis, khususnya dalam aspek perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi pembelajaran tahfiz. Selain itu, hasil penelitian ini

diharapkan dapat mendorong guru untuk meningkatkan kualitas



pengelolaan pembelajaran tahfiz sehingga target minimal hafalan Juz
30 dapat tercapai secara optimal.
Bagi Peserta Didik

Dapat memberikan manfaat bagi peserta didik melalui
pengelolaan Program Tahfiz al-Qur’an yang lebih terarah dan
terstruktur, sehingga proses menghafal al-Qur’an menjadi lebih
efektif, konsisten, dan sesunai_dengan kemampuan masing-masing
peserta didik-Dengan manajemen progran yang baik, peserta didik
dibdrapkan mampu _meneapai  standar minimal,_ hafalan serta
termotivasi ~tuntuk metrath \capaian di| atas standar yang telah
ditetapkan.
Bagi Sekolah

Penelitian ini diharapkan menjadi bahan ¢valuasi dan/acuan
dalant meningkatkan manajemen program tahtiz al-Qur’an agar lebih
efektif sesuai fungsi manajemen George Robert Terry.
Bagi Peneliti bam

Menaberikan—wawasan—dan_ pengalaman pgneliti dalam

memahami serta menganalisis manajemen progranytahfiz al-Qur’an.



